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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan representasi gambar 3D struktur 

jaringan pembuluh batang monokotil yang dikembangkan menggunakan aplikasi 

Blender. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Pendidikan Biologi FKIP 

UNSRI pada bulan November 2022 sampai dengan Maret 2023. Metode yang 

digunakan dalan penelitian ini adalah metode pengembangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tahapan pengembangan representasi gambar 3D struktur 

jaringan pembuluh batang monokotil memiliki beberapa langkah yaitu Modelling 

(Pemodelan), Texturing (Pemberian Tekstur), Animating (Pembuatan Animasi), 

dan Rendering (Penerjemahan). Hasil uji validitas representasi gambar 3D dan 

booklet memperoleh rata-rata nilai 91,67% dan 93,34% sehingga layak digunakan 

dalam pembelajaran biologi di SMA. Representasi gambar 3D disumbangkan 

pada pembelajaran biologi SMA dalam bentuk booklet. Sumbangan hasil 

penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber belajar peserta didik 

SMA terutama kelas XI pada KD 3.3 tentang struktur sel pada jaringan tumbuhan 

dengan fungsi organ pada tumbuhan. 

Kata Kunci : Representasi 3D, blender, jaringan pembuluh, batang monokotil 
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ABSTRACT 

This study aims to produce a 3D image representation of the vascular tissue 

structure of monocot stems developed using the Blender application. The research 

was carried out at the Biology Education Laboratory of FKIP UNSRI from 

November 2022 to March 2023. The method used in this research is the 

development method. The results showed that the stages of developing a 3D 

image representation of the vascular tissue structure of monocot stems have 

several steps, namely Modeling, Texturing, Animating, and Rendering. The 

results of the validity test of 3D image representation and booklet obtained an 

average value of 91.67% and 93.34%, so they are suitable for use in biology 

learning in senior high school. 3D image representation contributed to senior high 

school biology learning in the form of a booklet. It is hoped that the contribution 

of the results of this research can be used as a learning resource for senior high 

school students, especially for 11th grade in Basic Competencies 3.3 about the 

structure of cells in plant tissues with the function of organs in plants. 

Keyword : 3D Representation, Blender, Vascular tissue, Monocot stems 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Representasi adalah kegiatan menghadirkan atau menyajikan sesuatu; 

dapat berupa makhluk hidup, objek, atau peristiwa, dengan menggunakan 

tanda atau simbol. Dalam konteks media, bahasa, dan komunikasi, Hartley 

(2010) dalam Wibowo (2019) mengungkapkan representasi dapat berbentuk 

sebagai kata, gambar, sekuen, cerita dan lain-lain yang mampu mewakili ide, 

emosi, fakta dan lain sebagainya. Oleh karena itu, representasi juga dapat 

diartikan sebagai usaha seseorang untuk mewujudkan makna atau realitas dari 

sesuatu yang abstrak. Representasi adalah kemampuan menggambarkan, 

memahami, atau memprediksi suatu konsep, ide, objek, peristiwa, dan proses 

sehingga bermakna lebih jelas (Gilbert, 2005; Waldrip dkk., 2010; Ermayanti, 

2017; Mukti dkk., 2022). Representasi diperlukan dalam semua bidang ilmu 

termasuk biologi. Hampir semua kajian dalam biologi memerlukan 

representasi, misalnya struktur anatomi tumbuhan. Menyimpulkan dari 

pernyataan Ermayanti (2017), representasi dalam anatomi tumbuhan adalah 

menyajikan struktur jaringan tumbuhan abstrak berupa gambar 2D atau 3D 

yang bermakna. 

Representasi visual dalam bentuk tiga dimensi (3D) diperlukan dalam 

ilmu biologi karena dapat menggambarkan sesuatu yang abstrak seperti 

struktur jaringan tumbuhan. Menurut Suprapto (2016), mahasiswa tidak dapat 

mengimajinasikan bentuk, fungsi, dan hubungan satu sama lain baik sel 

maupun jaringan tumbuhan secara utuh apabila tidak mempertimbangkan 

bentuk 3D. Pernyataan tersebut kemudian didukung oleh penelitian 

Ermayanti dkk., (2016) yang menyatakan siswa sudah dapat menghasilkan 

representasi 2D anatomi tumbuhan dari pengamatan mikroskopis, namun 

sayangnya mereka masih belum menguasai keterampilan mengkonstruksi 

representasi 2D ke 3D atau sebaliknya secara akurat. Hal yang sama 
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ditemukan pada KD 3.3 kelas XI Biologi SMA materi struktur sel pada 

jaringan tumbuhan dengan fungsi organ pada tumbuhan. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa KD 3.3 pada buku Biologi SMA kelas XI menggunakan 

desain struktur jaringan tumbuhan dalam bentuk 2D saja. Mukti dkk. (2022) 

menyatakan bahwa walaupun ditampilkan gambar struktur jaringan tumbuhan 

dalam bentuk 3D namun hanya dapat dilihat dari satu sudut pandang saja. 

Untuk memahami struktur anatomi tumbuhan dengan benar, sangat 

diperlukan model 3D. Oleh karena itu, perlu dikembangkan suatu representasi 

dalam bentuk 3D dengan mengamati struktur jaringan tumbuhan. 

Representasi 3D struktur jaringan tumbuhan terdiri dari tiga dimensi 

utama yaitu panjang, lebar, dan tinggi. Struktur jaringan tumbuhan tidak 

dapat dilihat secara langsung tiga dimensinya namun hanya dapat diamati dua 

dimensinya melalui sayatan melintang dan membujur. Menurut Wahyuni 

(2015) dalam Safitri (2019), sayatan melintang ataupun membujur 

mempermudah pengamatan struktur jaringan dan sel pada tumbuhan. Melalui 

pengamatan dua jenis sayatan tersebut, struktur jaringan tumbuhan yang 

sederhana seperti monokotil dapat diamati dengan lebih mudah. Dari hasil 

pengamatan dua jenis sayatan tersebut, akan didapatkan gambaran mengenai 

bentuk 3D dari struktur jaringan tumbuhan sehingga dapat direpresentasikan 

bentuk 3D nya menggunakan aplikasi desain grafis 3D. Hasil pengembangan 

representasi gambar 3D akan didokumentasikan dalam bentuk gambar yang 

menampilkan berbagai sisi struktur jaringan monokotil. Gambar yang 

didokumentasikan akan dijadikan isi dari booklet hasil representasi gambar 

3D yang telah dikembangkan.  

Monokotil atau tumbuhan berkeping satu merupakan jenis tumbuhan 

berbunga yang mempunyai satu daun lembaga sehingga bijinya tidak bisa 

membelah. Menurut Wetra (2018), tumbuhan monokotil memiliki habitus 

terna, semak, atau pohon. Dijelaskan lebih lanjut oleh Safitri dkk. (2018), 

tumbuhan monokotil memiliki ciri-ciri yaitu akarnya serabut; batangnya tidak 

berkambium; daunnya berbentuk pita panjang atau lebar dengan bentuk 

beraneka ragam; bagian-bagian bunganya berjumlah 3 atau kelipatannya; dan 
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letak berkas pengangkut pada batangnya tersebar. Perbedaan yang paling 

sering diketahui diantara tumbuhan monokotil dengan dikotil dalam anatomi 

tumbuhan adalah anatomi batang. Maryand (2018) menjelaskan bahwa 

anatomi batang monokotil memiliki ciri-ciri yaitu tidak bercabang-cabang, 

tidak ada kambium vascular, tidak punya jari-jari empelur, empelur di daerah 

korteks tidak dapat dibedakan, dan pembuluh angkut tersebar. Berdasarkan 

pernyataan sebelumnya, dapat diketahui bahwa batang monokotil memiliki 

anatomi yang sederhana dibandingkan batang dikotil. Menurut Umi (2014), 

pemahaman konsep sederhana diartikan sebagai kemampuan membangun 

makna dengan cara menafsirkan, mengklasifikasikan, dan membandingkan 

defnisi atau batasan dari sesuatu yang berciri-ciri khusus. Maka dari itu perlu 

ditanamkan pemahaman konsep sederhana anatomi tumbuhan melalui 

representasi gambar 3D struktur jaringan batang monokotil. 

Batang termasuk bagian tumbuhan yang berada di atas tanah sebagai 

tempat organ lain bertumpu dan tumbuh. Menurut Tjitrosomo dalam Maryand 

(2018), terdapat dua hal yang menjadi pembeda struktur batang monokotil 

dengan batang konifer dan dikotil yaitu jaringan pembuluhnya tersusun dalam 

berkas-berkas terpisah dan semua sel pada untaian prokambiumnya menjadi 

dewasa ke dalam xilem dan floem, Batang adalah bagian yang sangat penting 

dalam tumbuhan karena berperan sebagai jalur angkut air dan mineral. Dalam 

kegiatan pengangkutannya tersebut terdapat jaringan dengan fungsi spesifik 

yang menjalankan proses tersebut yaitu jaringan pembuluh. Aikmelisa dan 

Waluyo (2019) menyatakan bahwa xilem-floem adalah jaringan utama yang 

bersangkutan dengan pergerakan zat dalam tumbuhan. Berdasarkan fungsinya 

yang sangat penting maka perlu pemahaman konsep yang kuat juga. Menurut 

Arsyad (2016), penggunaan media membuat siswa memiliki penguasaan yang 

lebih mendalam mengenai konsep. Maka dari itu, diperlukan representasi 

gambar 3D struktur jaringan pembuluh batang monokotil agar penguasaan 

konsep lebih mendalam dan bertahan dalam jangka panjang. 

Jaringan pembuluh adalah salah satu dari jaringan permanen yang 

merupakan diferensiasi dari jaringan meristem. Terdapat dua jenis jaringan 
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pembuluh yakni xilem (kayu) dan floem (tapis). Masing-masing jenis 

jaringan pembuluh ini memiliki fungsi yang berbeda-beda. Menurut 

Kurniawati dkk. (2015), xilem berperan mengangkut air dan mineral dalam 

tanah melalui akar sedangkan floem berperan mengangkut hasil fotosintesis 

ke seluruh organ tumbuhan. Selain itu, jaringan pembuluh pada tumbuhan 

monokotil dan dikotil letaknya berbeda. Berdasarkan Azuma (2007) dalam 

Safitri dkk. (2018), letak jaringan pembuluh pada tumbuhan monokotil 

tersebar sedangkan pada tumbuhan dikotil letaknya teratur. Jaringan 

pembuluh tidak bisa dilihat secara langsung namun dapat dilihat 

menggunakan mikroskop secara langsung atau membaca buku penunjang 

pembelajaran secara tidak langsung. Meskipun demikian, jaringan pembuluh 

hanya dapat dilihat dari satu sisi saja sehingga terkesan abstrak. Padahal 

jaringan pembuluh merupakan struktur yang kompleks dan berbentuk 3D. 

Maka dari itu diperlukan representasi struktur jaringan pembuluh batang 

monokotil dalam bentuk 3D yang dapat digerakkan ke berbagai sisi. 

Representasi gambar 3D struktur jaringan pembuluh batang monokotil 

dapat membantu pemahaman konsep-konsep dasar dalam anatomi tumbuhan. 

Hal tersebut berkaitan dengan pernyataan Hidayah dkk. (2020) bahwa 

kemampuan representasi penting untuk dimiliki peserta didik termasuk pada 

pembelajaran biologi, hal ini dikarenakan terdapat banyak gambar-gambar 

pada pembelajaran biologi yang diharapkan mampu membantu peserta didik 

dalam mempermudah untuk memahami konsep-konsep biologi. Selanjutnya, 

Suprapto (2012) menunjukkan bahwa pembelajaran dengan media 3D 

menghasilkan pemahaman yang lebih baik tentang anatomi tumbuhan. Pada 

umumnya pendidik bidang biologi hanya mengetahui atau menggunakan 

representasi gambar 2D struktur jaringan pembuluh batang monokotil yang 

terdapat dalam buku, modul, atau powerpoint. Padahal terdapat kekurangan 

dari representasi gambar 2D yakni gambar tidak bisa diamati dari berbagai 

sisi. Hal yang sama juga ditemukan pada gambar 3D yang hanya ditampilkan 

hanya satu sisi saja sehingga siswa mengalami kesulitan untuk 

membayangkan sisi yang lainnya. Untuk mengatasi hal ini maka perlu 
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dikembangkan gambar 3D struktur jaringan pembuluh batang monokotil yang 

didesain dengan aplikasi seperti Blender.  

Blender merupakan aplikasi desain grafis 3D gratis dan bersifat 

terbuka. Berdasarkan sifatnya yang terbuka (open source), Blender cocok 

digunakan oleh individu maupun kelompok baik komunitas maupun studio 

kecil yang menjalankan proyek 3D. Suratinoyo (2013) dalam Zebua dkk. 

(2020) mengungkapkan bahwa Blender mendukung berbagai alur kerja 3D 

seperti pemodelan; pemberian kerangka; pengomposisian; pelacakan gerak; 

penganimasian; penyimulasian; penerjemahan; pengeditan video; dan 

pembuatan video game. Kemudian Akbar dan Malik (2019) mengungkapkan 

keuntungan dari penggunaan aplikasi blender yaitu hasil karya tidak 

dikenakan royalti serta dapat dipublikasikan secara pribadi. Berdasarkan 

beberapa pernyataan tersebut dan uji coba aplikasi menunjukkan bahwa 

Blender merupakan salah satu opsi aplikasi desain 3D yang mampu membuat 

representasi gambar 3D struktur jaringan pembuluh batang monokotil. 

Representasi gambar 3D struktur jaringan epidermis telah 

dikembangkan oleh Mukti dkk. (2022) namun untuk representasi gambar 3D 

struktur jaringan pembuluh batang monokotil yang dapat bergerak ke 

berbagai sisi belum ada sebelumnya bahkan tidak ada dalam buku penunjang 

pembelajaran. Selain itu, belum ada booklet hasil pembuatan gambar 3D 

struktur jaringan pembuluh monokotil menggunakan aplikasi Blender. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang disebutkan, maka fokus penelitian 

ini adalah “Pengembangan Representasi Struktur Jaringan Pembuluh Batang 

Monokotil dalam Bentuk 3D dengan Aplikasi Blender dan Sumbangannya 

pada Pembelajaran Biologi SMA”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan, didapatkan rumusan 

masalah yang diuraikan sebagai berikut. 

1. Bagaimana tahapan pengembangan representasi gambar 3D struktur 

jaringan pembuluh batang monokotil dengan aplikasi Blender? 
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2. Bagaimana kelayakan representasi gambar 3D struktur jaringan 

pembuluh batang monokotil yang dikembangkan dengan aplikasi 

Blender? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan penelitian ini yaitu struktur jaringan tumbuhan yang 

direpresentasikan adalah struktur jaringan pembuluh batang monokotil. 

Representasi dalam bentuk gambar 3D dibuat berdasarkan hasil pengamatan 

mikroskopis ataupun kajian literatur. Pengamatan mikroskopis struktur 

jaringan pembuluh batang menggunakan awetan preparat jaringan pembuluh 

batang tanaman jagung (Zea mays). 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui tahapan pengembangan representasi gambar 3D 

struktur jaringan pembuluh batang monokotil dengan aplikasi Blender. 

2. Untuk mengetahui kelayakan representasi gambar 3D struktur jaringan 

pembuluh batang monokotil yang dikembangkan dengan aplikasi 

Blender. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diuraikan sebagai berikut. 

1. Bagi Pendidik 

Sebagai sumber informasi serta panduan bagi pendidik mengenai 

penggunaan representasi dalam bentuk gambar 3D yang berkaitan 

dengan pembelajaran struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. 

2. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terkait 

struktur, fungsi, dan hubungan satu sama lain dalam jaringan tumbuhan 

serta dapat meningkatkan semangat belajar terkait anatomi tumbuhan 
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3. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengalaman dalam pembuatan representasi gambar 3D 

yang digunakan sebagai bekal untuk menjadi pendidik di masa 

mendatang.  
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